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Urbanisasi menimbulkan konsekuensi bagi lingkungan kota seperti 

pencemaran lingkungan yang berdampak langsung terhadap kualitas 

ekologi perkotaan. Dalam memonitoring kualitas lingkungan perkotaan, 

RSEI merupakan salah satu metode yang dapat digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai kualitas ekologi perkotaan menggunakan RSEI di 

Kota Bandung tahun 2023 pada musim hujan dan musim kemarau. RSEI 

menggabungkan empat indikator utama berupa berupa NDVI, WET, 

NDBSI, dan LST dari data Citra Landsat 8 dan 9 yang dianalisis 

menggunakan metode PCA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan waktu perekaman citra pada kedua musim sangat 

mempengaruhi hasil RSEI, dimana RSEI memiliki kondisi yang lebih baik 

saat musim hujan daripada musim kemarau yang ditinjau dari luasan dan 

distribusi spasialnya, hal tersebut dibuktikan dengan luasan RSEI pada 

kategori baik dan sangat baik yang cenderung lebih tinggi saat musim 

hujan. 
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Landsat 
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Urbanization has consequences for the urban environment, such as 

environmental pollution, which has a direct impact on the quality of urban 

ecology. In monitoring the quality of the urban environment, RSEI is one 

method that can be used. This study aims to assess the quality of urban 

ecology using RSEI in Bandung City in 2023 during the rainy season and 

dry season. RSEI combines four main indicators in the form of NDVI, WET, 

NDBSI, and LST from Landsat 8 and 9 image data analyzed using the PCA 

method. The results showed that the difference un image recording time 

in both seasons greatly affected the RSEI results, where RSEI had better 

conditions during the rainy season than the dry season in terms of area 

and spatial distribution. This was evidenced by the RSEI area in the good 

and very good categories tending to be higher during the rainy season. 
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Pendahuluan 

Pembangunan fisik dan urbanisasi di 

perkotaan menimbulkan banyak dampak 

lingkungan, seperti perubahan iklim, perubahan 

tutupan lahan dan penggunaan lahan pada skala 

lokal, regional, dan global, termasuk perubahan 

lingkungan (Batty, 2008; Button, 2002; Fang et al., 

2019; Kalnay & Cai, 2003; Montgomery, 2008). 

Secara umum lingkungan ekologi mengacu pada 

satuan kualitas dan kuantitas tanah, iklim dan 

kondisi air yang mempengaruhi manusia. Ini 

adalah hubungan kompleks yang mempengaruhi 

kesejahteraan sosial dan pembangunan ekonomi 

(Zhao et al., 2016). Penilaian ekologi menjadi 

penting untuk dilakukan, dan penginderaan jauh 

menjadi salah satu cara yang saat ini banyak 

digunakan. 

Beberapa penilaian kualitas lingkungan 

dengan menggunakan data penginderaan jauh 

seringkali menggunakan satu indikator saja, 

seperti indikator suhu permukaan (LST), yang 

digunakan untuk memantau suhu permukaan di 

wilayah perkotaan (Zhang et al., 2021; Zhuang et 

al., 2020), indeks NDVI untuk memantau 

perubahan tutupan ekosistem, dan lain-lain (Jiang 

et al., 2021; Li et al., 2017). Xu (2013) 

memperkenalkan pendekatan baru dalam 

merumuskan kondisi ekologi berdasarkan data 

penginderaan jauh, yaitu remote sensing 

ecological index (RSEI), dengan menggabungkan 

beberapa indeks indikator kehijauan, kebasahan, 

kekeringan, dan suhu permukaan melalui analisis 

PCA. RSEI sendiri memiliki keunggulan efisiensi 

dalam memantau dan mengevaluasi kualitas 

ekosistem perkotaan dibandingkan evaluasi yang 

hanya menggunakan satu indikator indeks (Gao et 

al., 2020; Geng et al., 2022; Zhang et al., 2022). 

Penilaian kualitas lingkungan berdasarkan 

RSEI mempunyai kelebihan tersendiri, karena RSEI 

terbukti memiliki stabilitas yang baik pada kondisi 

geografis yang berbeda-beda. Stabilitas RSEI telah 

dibuktikan dalam penelitian (Firozjaei et al., 2021; 

Karbalaei et al., 2021; Xu, 2013; Zhu et al., 2021) di 

wilayah perkotaan, (Xu, 2013; Yuan et al., 2021) di 

wilayah pedesaan, (Xu et al., 2019b; Yang & Xu, 

2020) di wilayah hutan, (Jing et al., 2020; Qureshi 

et al., 2020) di wilayah lahan basah, (Airiken et al., 

2022; Jiang et al., 2019) di wilayah padang pasir, di 

wilayah dataran tinggi, (Liu et al., 2021; Xu & 

Zhang, 2015) di wilayah kepulauan, dan oleh (Nie 

et al., 2021) di wilayah pertambangan. Selain itu, 

RSEI memiliki kelebihan yaitu mudah 

divisualisasikan, mudah dimodifikasi, mudah 

dibandingkan, dan mudah diterapkan pada skala 

yang berbeda (Xu & Zhang, 2015).  

Kestabilan RSEI dalam menilai kualitas 

lingkungan di berbagai macam karakteristik 

wilayah, dapat menjadi dasar untuk 

mengimplementasikan pendekatan tersebut di 

Indonesia, salah satunya Kota Bandung. Dalam 

penelitian Prihatin, (2016) menyebutkan 

peningkatan kebutuhan lahan di Kota Bandung 

paling utama disebabkan oleh laju urbanisasi yang 

menarik para investor dan pemodal sehingga 

berdampak pada hilangnya lahan-lahan produktif. 

Selaras dengan hal tersebut terdapat konsekuensi 

yang dihadapi, menurut Akhirul et al., (2020), 

konsekuensi nyata akibat pertambahan penduduk 

yang masif adalah degradasi kualitas air, degradasi 

kualitas udara, serta degradasi lahan utamanya 

pada wilayah permukiman.  

Kota Bandung yang banyak menghadapi 

dinamika perubahan lingkungan fisik akibat 

pesatnya laju urbanisasi menjadi urgensi yang 

tepat untuk dijadikan dasar penelitian utamanya 

menggunakan data penginderaan jauh. 

Pemanfaatan data penginderaan jauh 

menggunakan metode RSEI dapat menjadi salah 

satu upaya dalam monitoring lingkungan fisik 

perkotaan dalam cakupan yang luas.  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas 

ekologi perkotaan menggunakan RSEI di Kota 

Bandung dan sekitarnya di tahun 2023 pada 

musim hujan dan musim kemarau dengan 

memanfaatkan data penginderaan jauh berupa 

Citra Landsat 8 dan Citra Landsat 9 perekaman 

tunggal. Analisis RSEI dengan membedakan 

perekaman di kedua musim diharapkan mampu 

memberikan penilaian yang lebih objektif.  
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Metode 

Wilayah Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah 

perkotaan Kota Bandung. Kota Bandung secara 

astronomis terletak pada 6°50'10"- 6°54'5" lintang 

selatan dan 107°35'52" - 107°41'54" bujur timur 

dengan luas 167,31 km2, dengan total populasi 

sebanyak 2.469.589 jiwa. Kota Bandung 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Bandung 

Barat dan Kabupaten Bandung pada sisi utara, 

Kota Cimahi pada sisi barat, serta Kabupaten 

Bandung pada sisi timur dan selatan seperti yang 

terlihat dalam gambar 1 yang merupakan peta 

lokasi penelitian. 

 

Gambar  1. Peta Lokasi Penelitian  

 

Kota Bandung memiliki karakteristik wilayah 

yang unik karena dikelilingi oleh pegunungan dan 

berada di wilayah cekungan. Secara morfologi, 

Kota Bandung didominasi oleh morfologi yang 

datar hingga landai, serta miring hingga terjal 

pada sisi utara. Kota Bandung memiliki temperatur 

rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kota lain di Indonesia dengan suhu 23.6 °C dan 

tergolong lembab (Lestiani et al., 2013). 

RSEI sangat dipengaruhi oleh kenampakan 

objek yang berada di bumi, di wilayah penelitian 

proporsi lahan terbangun banyak terdistribusi di 

Kota Bandung dan sisi barat Kota Bandung, 

sedangkan pada sisi utara dan timur Kota 

Bandung banyak didominasi oleh sawah, tegalan, 

dan hutan, serta pada sisi selatan dan tenggara 

Kota Bandung banyak didominasi oleh lahan 

sawah. Sementara itu jika dihubungkan dengan 

kondisi morfologinya, wilayah lahan terbangun 

dan sawah akan terkonsentrasi pada morfologi 

yang datar hingga landai pada topografi rendah, 

sedangkan pada objek tegalan dan hutan akan 

tersebar di morfologi yang miring hingga terjal di 

topografi yang tinggi. Sebaran objek lahan yang 

berbeda tentu saja akan memberikan penilaian 

yang berbeda, hal ini berkaitan dengan respon 

nilai spektral pada objek yang merekam pada 

musim tertentu. 

Indikator Penyusun RSEI 

RSEI dibentuk dengan menggunakan 4 

indikator utama yang digunakan untuk mewakili 

masing-masing elemen. Untuk menurunkan 

keempat indikator tersebut diperlukan 

perhitungan yang disesuaikan dengan tujuannya. 

Indikator tersebut adalah NDVI yang mewakili 

kehijauan, WET yang mewakili kebasahan, NDBSI 

yang mewakili kekeringan, dan LST yang mewakili 

suhu permukaan. Gambar 2 dibawah ini memuat 

informasi tentang rincian alur kerja penelitian. 
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Gambar  2. Diagram Alir Penelitian 

 

Dalam mengekstraksi data RSEI, keempat 

indikator tersebut memanfaatkan data yang 

bersumber dari Citra Landsat 8 dan Citra Landsat 

9 Level 2, dengan rincian Citra Landsat 8 

perekaman 6 september 2023 untuk musim 

kemarau, dan Citra Landsat 9 perekaman 25 Mei 

tahun 2023 untuk musim hujan yang memiliki 

resolusi spasial 30 m dengan path/row 122/065.  

Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) 

NDVI merupakan pendekatan yang sering 

digunakan untuk memantau tutupan vegetasi 

pada skala yang berbeda (Seddon et al., 2016; Xu 

& Zhang, 2013). Sebagian besar penelitian 

menyebutkan bahwa NDVI peka terhadap tutupan 

vegetasi dengan kerapatan rendah, terutama pada 

wilayah perkotaan dengan densitas lahan 

terbangun yang tinggi (Li et al., 2017; Wang et al., 

2015). Dalam penelitian ini NDVI memanfaatkan 

band merah dan band NIR, NDVI digunakan 

sebagai indikator yang mewakili elemen kehijauan 

untuk menyusun RSEI, berikut persamaan NDVI 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅−𝑀𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑁𝐼𝑅+𝑀𝑒𝑟𝑎ℎ
   (1) 

dimana pada Citra Landsat 8 dan 9 NIR 

adalah band 5, dan Merah adalah band 4. 

Wetness Index (WET) 

Wetness Index merupakan persamaan yang 

dihasilkan melalui tasseled cap transform (TCT). 

TCT merupakan pendekatan yang berguna untuk 

meminimalisir hilangnya informasi pada setiap 

band dengan menggunakan teknik kompresi 

spektral (Xu et al., 2018). TCT sering digunakan 

dalam pemantauan ekosistem untuk 

merepresentasikan objek seperti vegetasi, air, 

kelembaban tanah, dan kerusakan tanah (Healey 

et al., 2005; Jin & Sader, 2005). 

Dalam penelitian ini, indeks kebasahan yang 

digunakan untuk menyusun RSEI menggunakan 

Citra Landsat 8 disajikan dibawah ini: 

WET = (0.1511*B2) + (0.1972*B3) + (0.3283* B4) 

+ (0.3407*B5)  

- (0.7117*B6) - (0.4559 *B7) (2) 

dimana pada Citra Landsat 8 dan 9 B2 adalah band 

biru, B3 adalah band hijau, B4 adalah band merah, 

B5 adalah band NIR, B6 adalah band SWIR 1, dan 

B7 adalah band SWIR2. 

Normalized Difference Built-Up and Bare Soil 

Index (NDBSI) 

NDBSI merupakan indeks yang digunaka 

untuk mewakili indikator tingkat kekeringan di 

perkotaan akibat arus urbanisasi serta faktor 

aktivitas manusia. Faktor tersebut akan 

mendorong terjadinya pengerasan permukaan 

akibat beralihnya ekosistem alami yang membuat 

suatu tempat menjadi kering dan memburuknya 

kualitas lingkungan (Yue et al., 2019). NDBSI 

memanfaatkan gabungan soil index (SI) dan 

Index-based Built-up Index (IBI), berikut 

persamaan yang digunakan: 

𝑁𝐷𝐵𝑆𝐼 =
𝐼𝐵𝐼+𝑆𝐼

2
   (3) 

𝐼𝐵𝐼 =
(𝐵5+𝐵4)−(𝐵5−𝐵2)

(𝐵5+𝐵4)+(𝐵5−𝐵2)
  (4) 

𝑆𝐼 =
2𝐵6/(𝐵6+𝐵5)−[𝐵5/(𝐵5+𝐵4)+𝐵3/(𝐵3+𝐵6)]

2𝐵6/(𝐵6+𝐵5)+[𝐵5/(𝐵5+𝐵4)+𝐵3/(𝐵3+𝐵6)]
  (5) 
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dimana pada Citra Landsat 8 dan 9 B2 adalah band 

biru, B3 adalah band hijau, B4 adalah band merah, 

B5 adalah band NIR, dan B6 adalah band SWIR 1. 

Land Surface Temperature (LST) 

LST diperoleh melalui pengolahan band 

termal (band 10) pada Citra Landsat 8 dan Landsat 

9 untuk mewakili indikator suhu permukaan. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah 

mengubah digital number (DN) menjadi data 

radian top of atmosphere (ToA). Untuk 

mendapatkan data ToA pada Citra Landsat 8 

OLI/TIRS dapat menggunakan persamaan berikut 

ini: 

𝐿𝜆=𝑀𝐿 𝑥 𝑄𝑐𝑎𝑙+𝐴𝐿−𝑂𝑖   (6) 

dimana: 

Lλ = ToA spektral radian 

ML = radiance multiplicative band 

AL = radiance add band 

Qcal = quantized and calibrated standard 

product pixel value (DN) 

Oi = correction value band 10.  

Langkah selanjutnya adalah mengubah data 

spektral radian menjadi data brightness 

temperature (BT). Proses yang digunakan untuk 

mendapatkan nilai BT dalam satuan derajat celcius 

dapat memanfaatkan nilai thermal constant K1 

dan K2. Persamaan yang digunakan untuk 

memperoleh nilai BT adalah: 

𝐿𝜆 =
𝑥

𝑙𝑛(
𝐾1

𝐿𝜆
+1)

− 273,15   (7) 

dimana: 

BT = ToA brightness temperature (°C) 

𝐿𝜆 = ToA spektral radian 

K1 dan K2 =constant band pada band 10  

(Hasnat, 2021). 

Normalisasi 

Komponen penyusun RSEI yang terdiri dari 4 

indikator, memiliki perbedaan dalam rentang nilai. 

Proses normalisasi berfungsi untuk 

menyeragamkan rentang nilai di antara 4 indikator 

penyusun RSEI. Rentang nilai yang dihasilkan dari 

proses normalisasi adalah 0 hingga 1, dimana 0 

mencerminkan nilai terendah dan nilai 1 

mencerminkan nilai tertinggi pada masing-masing 

indikator. 

Perhitungan normalisasi perlu 

mempertimbangkan aspek fungsi indikator dalam 

menyusun RSEI, dimana indikator kehijauan 

(NDVI) dan indikator Kebasahan (WET) berkorelasi 

positif terhadap ekologi sehingga menggunakan 

persamaan 8, sedangkan indikator kekeringan 

(NDBSI) dan suhu (LST) berkorelasi negatif 

terhadap ekologi, sehingga persamaan 9 yang 

digunakan. Berikut persamaannya: 

𝑁𝐼 =  (I −  Imin) / (Imax −  Imin)  

 (8) 

𝑁𝐼 =  (Imax −  I) / (Imax −  Imin)  

 (9) 

dimana NI sebagai nilai normalisasi setiap 

indikator, I merupakan data indikator yang 

dihitung, Imin merupakan nilai minimum indikator 

dan Imax merupakan nilai maksimum indikator (Xu, 

2013). 

Principal component Analysis (PCA) 

Principal Component Analysis (PCA) 

digunakan untuk mengintegrasikan keempat 

indikator setelah normalisasi dan dibobot 

berdasarkan kontribusi masing-masing indikator 

terhadap PC1 (Zhu et al., 2020). PCA memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasi variabel yang 

paling penting dan PCA dapat menghilangkan 

efek co-linearity diantara 4 variabel (Seddon et al., 

2016). PC1 yang menghasilkan nilai RSEI0 secara 

rumus dapat ditunjukkan pada persamaan 

dibawah ini: 

RSEI0 = PC1 (f NDVI, WET, NDBSI, LST)  (10) 

dimana RSEI0 merupakan hasil analisis PCA pada 

PC1, NDVI untuk indikator kehijauan, WET untuk 

indikator kebasahan, NDBSI untuk indikator 

kekeringan, dan LST untuk indikator suhu 

permukaan. 

Hasil perhitungan RSEI secara lebih lanjut 

perlu dilakukan normalisasi kembali hingga 

menghasilkan nilai dengan rentang 0 – 1 yang 

dibagi dalam 5 kelas. Proses normalisasi dalam 

RSEI digunakan untuk memudahkan interpretasi 

hasil dengan membaginya setiap rentang nilai 0,2 

dengan kategori nilai 0–0,2 (sangat buruk), 0,2–0,4 

(buruk), 0,4–0,6 (sedang), 0,6–0,8 (baik), 0,8–1 

(sangat baik). Berikut persamaan normalisasinya: 
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RSEI = (RSEI0 - RSEI0-min) / (RSEI0-max - RSEI0-min)   

(11) 

dimana RSEI adalah hasil normalisasi, RSEI0-min 

merupakan nilai minimum pada RSEI0, dan RSEI0-

max merupakan nilai maksimum pada RSEI0. 

Hasil dan Pembahasan 

Indikator Penyusun RSEI 

Perbedaan musim memiliki pengaruh 

terhadap respon nilai spektral pada citra yang 

digunakan untuk membangun RSEI. Data hasil 

normalisasi keempat indikator menunjukkan 

perbedaan nilai pada setiap musim. Penelitian 

sebelumnya secara spesifik juga memilih musim 

tertentu untuk mengetahui kondisi RSEI dari segi 

indikator maupun hasilnya, hal tersebut 

dikarenakan kondisi optimal monitoring ekologi 

juga harus mempertimbangkan waktu tumbuhnya 

tanaman (Cao et al., 2022; Ji et al., 2020). Secara 

lebih lanjut nilai rerata normalisasi keempat 

indikator dan RSEI akan disajikan dalam gambar 3 

dibawah ini: 

 

 

Gambar  3. Diagram Rerata Normalisasi Variabel  

dan RSEI (Hasil Analisis 2024) 

 

Hasil normalisasi NDVI yang menunjukkan 

tingkat kehijauan suatu objek pada musim 

kemarau memiliki nilai rerata yang lebih tinggi 

daripada musim kemarau dengan selisih 0,02. 

Penggunaan band NIR pada algoritma NDVI 

membuat band tersebut diserap oleh objek air, 

sehingga NDVI cenderung lebih tinggi pada 

musim kemarau. Hal tersebut dikarenakan sisi 

tenggara Kota Bandung banyak ditemukan sawah 

dan rawa yang tergenang saat musim hujan dan 

ditumbuhi tanaman saat musim kemarau. 

Hasil normalisasi WET yang mengindikasikan 

tingkat kelembaban dan kebasahan menunjukkan 

indikator tersebut memiliki perolehan nilai rerata 

yang lebih tinggi saat musim hujan dengan selisih 

0,04 dengan musim kemarau. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh adanya objek-objek yang 

memiliki tingkat kebasahan tinggi seperti pada 

vegetasi tegakan, sawah, bahkan genangan yang 

terjadi akibat intensitas hujan dan lama 

penyinaran matahari dalam menguapkan unsur air 

yang terkandung dalam objek. 

Hasil normalisasi NDBSI yang mengindikasikan 

tingkat kekeringan objek menunjukkan bahwa 

nilai rerata yang dihasilkan pada kedua musim 

sama dengan nilai sebesar 0,72 meskipun sebaran 

spasialnya berbeda. Indeks NDBSI yang memiliki 

kemampuan dalam menilai objek lahan terbangun 

dan lahan terbuka secara spektral akan lebih 

terkonsentrasi pada area yang tidak bervegetasi, 

seperti objek permukiman, lahan terbuka, jaringan 

jalan dan lainnya.  

Hasil Normalisasi LST yang memperlihatkan 

tinggi rendahnya suhu permukaan pada suatu 

objek menunjukkan bahwa nilai rerata pada kedua 

musim memiliki selisih 0,03 lebih tinggi saat 

musim kemarau. Kondisi tersebut terjadi karena 

respon spektral pada band thermal citra tersebut 

mengidentifikasi bahwa terjadi peningkatan suhu 

saat musim kemarau, dimana intensitas lama 

penyinaran matahari pada musim kemarau akan 

lebih tinggi daripada musim hujan. 

Visualisasi keempat indikator tersebut dapat 

dilihat pada gambar 4 yang menunjukkan 

distribusi spasial keempat indikator memiliki 

perbedaan di setiap musimnya, dimana secara 

visual perbedaan lebih identik terjadi pada objek-

objek yang bervegetasi. Respon spektral yang 

terpengaruh pada kedua musim menghasilkan 

sebaran yang lebih bervariasi utamanya di sebelah 

timur, tenggara, dan selatan yang banyak berupa 

vegetasi seperti hutan, ladang, dan sawah. 

Sementara itu wilayah perkotaan yang berisi lahan 

terbangun dan terpusat di tengah Kota Bandung 

secara visual perbedaan yang terjadi tidak terlalu 

dinamis seperti lahan-lahan bervegetasi. 
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Gambar  4. Normalisasi Variabel Penyusun RSEI 

 

Nilai rerata pada RSEI menunjukkan bahwa 

musim hujan memiliki nilai yang lebih tinggi  

daripada musim kemarau dengan selisih 0,09. 

Selaras dengan prinsip RSEI dimana indikator 

NDVI dan WET yang berkorelasi positif dan NDBSI 

dan LST yang berkorelasi negatif, sehingga RSEI 

pada musim hujan memiliki kualitas ekologi yang 

lebih baik. Pengaruh musim hujan akan 

menambah positif indikator NDVI dan WET karena 

curah hujan sangat baik untuk pertumbuhan 

vegetasi dan tingkat kebasahan suatu wilayah, 

sementara itu indikator LST akan cenderung 

menurun karena suhu permukaan secara langsung 

akan mempengaruhi suhu permukaan dan juga 

indikator NDBSI sendiri akan terpengaruh  

 

langsung dengan tingkat kelembaban dan 

kebasahan pada musim hujan sehingga nilainya 

juga akan cenderung menurun. 

Keseluruhan hasil RSEI0 pada PC1 pada tabel 

1 menunjukkan bahwa seluruh indikator 

berkorelasi positif, hal tersebut dikarenakan pada 

indikator NDBSI dan LST yang seharusnya memiliki 

korelasi negatif terhadap RSEI, dilakukan 

pembalikan nilai minimal dan maksimalnya, 

sedangkan indikator NDVI dan WET proses 

normalisasi yang dilakukan tidak melalui proses 

pembalikan nilai minimal dan maksimalnya. 
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Tabel 1. Hasil Analisis RSEI PC1 

Sumber: Hasil Analisis 2024 

 

Analisis PCA dapat mengubah beberapa 

variabel asli menjadi beberapa variabel 

komprehensif, yang tidak hanya menghilangkan 

korelasi antar variabel tetapi juga menghindari 

kekurangan metode pembobotan subjektif (Niu & 

Li, 2020). Nilai tingkat kontribusi pada PC1 di 

musim hujan adalah sebesar 80,56%, sedangkan 

pada musim kemarau adalah 81,61%, nilai tingkat 

kontribusi eigenvalue pada PC1 menunjukkan 

bahwa pada PC1 terdapat variabilitas yang tinggi. 

PC1 yang memiliki nilai > 80% memberikan bukti 

bahwa PC1 pada keempat indikator memiliki 

informasi yang paling tinggi diantara semua PC. 

Selaras dengan hal tersebut penelitian Niu & Li. 

(2020) menunjukkan bahwa karakteristik PC1 yang 

tinggi lebih tinggi daripada PC lain dapat 

digunakan sebagai dasar pembentukan index 

RSEI. 

Indeks Kualitas Ekologi 

Secara umum wilayah yang memiliki penutup 

lahan berupa vegetasi adalah area yang sangat 

terpengaruh terhadap perbedaan musim, dimana 

hal tersebut berkorelasi terhadap keempat 

indikator penyusun RSEI. Selaras dengan 

pernyataan tersebut, penelitian Indrawati et al. 

(2020) yang dilakukan di Kota Semarang 

menyebutkan bahwa perbedaan musim terbukti 

mempengaruhi status kondisi ekologi.  

Pada kedua musim sebaran RSEI dengan 

kualitas sedang, buruk, dan sangat buruk akan 

cenderung terkonsentrasi di wilayah pusat Kota 

Bandung dimana wilayah tersebut banyak 

ditemukan objek berupa lahan terbangun. Untuk 

kelas baik dan sangat baik sendiri akan 

mengelompok di wilayah pinggiran Kota Bandung 

yang didominasi oleh vegetasi baik yang bersifat 

tegakan dan non tegakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Peta RSEI Kota Bandung Tahun 2023 

 

PC1 
Musim 

Hujan 

Musim 

Kemarau 

NDVI 0,379 0,587 

WET 0,134 0,136 

NDBSI 0,868 0,716 

LST 0,293 0,352 

Eigenvalue 0,036 0,047 

Percent of 

Eigenvalues 

80,56% 81,61% 

Acclumulative of 

Eigenvalues 

80,56% 81,61% 
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Meskipun pada kedua musim konsentrasi 

sebaran kelas RSEI cenderung terletak pada 

wilayah yang sama, namun pengaruh musim tentu 

saja memiliki dampak yang spesifik. Di area Kota 

Bandung yang didominasi objek lahan terbangun, 

pada musim hujan distribusi spasial RSEI pada 

kelas baik cenderung masih, sedangkan pada 

musim kemarau cenderung banyak terdistribusi 

kelas sedang dan buruk. Sementara itu pada sisi 

utara Kota Bandung yang banyak ditemui tegalan 

dan vegetasi tegakan banyak didominasi oleh 

kelas sangat baik, sedangkan pada musim 

kemarau cenderung memiliki sebaran kelas 

sedang, baik, dan sangat baik yang terdistribusi 

secara acak. Sementara itu pada sisi tenggara Kota 

Bandung yang didominasi oleh objek sawah 

menunjukkan pada musim hujan didominasi kelas 

baik, sementara pada musim kemarau akan 

didominasi kelas sangat baik. Sesuai dengan hasil 

tersebut, penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa tutupan dan penggunaan lahan memiliki  

pengaruh terhadap distribusi spasial RSEI, dimana 

pantulan nilai spektral yang terekam pada sensor 

citra akan menyesuaikan jenis objek (Yuan et al., 

2021) 

Statistik luas kelas RSEI pada gambar 6 

menunjukkan bahwa pada kelas sangat buruk, 

buruk, dan sedang, pada musim kemarau 

cenderung lebih tinggi daripada musim hujan. 

Berbeda kondisi pada kelas baik dan sangat baik, 

luasan RSEI pada musim hujan cenderung lebih 

tinggi dibandingkan musim kemarau. Pengaruh 

musim yang berkorelasi terhadap pertumbuhan 

tanaman menunjukkan bahwa penelitian ini 

selaras dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa peningkatan 

tutupan vegetasi pada suatu wilayah dapat 

meningkatkan kualitas ekologi, dan sebaliknya jika 

terjadi penurunan tutupan vegetasi akan berimbas 

pada penurunan kualitas ekologi (Cheng & He, 

2019; Su et al., 2022) 

 Luasan RSEI di kelas sangat buruk di musim 

kemarau adalah 0,62% lebih luas dari musim 

penghujan, pada kelas buruk di musim kemarau 

luasannya 9,29% lebih luas dari musim penghujan, 

dan pada kelas sedang di musim kemarau 

luasannya 9,62% lebih luas dari musim penghujan. 

Luasan pada musim hujan di kelas baik adalah 

10,74% lebih luas dari musim kemarau, dan pada 

kelas sangat baik di musim hujan luasannya 8,85% 

lebih luas dari musim kemarau. 

 

 

Gambar  6. Luas Per Kelas RSEI 

(Hasil Analisis 2024) 

 

Dalam konteks luasan RSEI yang terjadi pada 

musim kemarau dan musim hujan menunjukkan 

perbedaan luas yang signifikan pada setiap 

kategori kelas. Kategori kelas sangat buruk, buruk, 

dan sedang biasanya didominasi oleh tutupan 

lahan berupa wilayah yang sedikit vegetasi atau 

tidak ada vegetasi sama sekali seperti lahan 

terbangun dan tanah terbuka. Pada kategori kelas 

baik dan sangat baik tutupan lahan yang 

terbentuk cenderung didominasi oleh wilayah 

bervegetasi seperti tanaman berkayu keras, sawah, 

perkebunan, dan ladang. Selaras dengan hal 

tersebut RSEI di Kota Bandung secara luasan pada 

kategori kelas sangat buruk, buruk, dan sedang 

akan lebih tinggi saat musim kemarau, sebaliknya 

luasan pada kategori kelas baik dan sangat baik 

akan lebih tinggi saat musim hujan hal tersebut 

menunjukkan musim memiliki pengaruh penting 

terhadap 4 indikator penyusun RSEI. 

Simpulan 

Penelitian ini menilai kualitas ekologi Kota 

Bandung berbasis RSEI dengan menggunakan 

Citra Landsat tahun 2023 yang direkam pada 

musim hujan dan musim kemarau. RSEI pada 

kedua musim menunjukkan perbedaan distribusi 

spasial dan luasan kelas indeks. RSEI pada musim 

hujan akan lebih baik daripada musim kemarau, 



Auzaie Ihza Mahendra, dkk | Geomedia Vol 22 No 1 Tahun 2024  

 

Geomedia : Majalah Ilmiah dan Informasi Kegeografian |69  

 

dimana pada musim hujan akan didominasi oleh 

kelas baik dan sangat baik, sedangkan pada 

musim kemarau akan cenderung didominasi kelas 

sedang hingga buruk. Peran indikator NDVI dan 

WET dalam menentukan RSEI pada kedua musim 

sangat signifikan, baik di zona hijau bervegetasi 

maupun zona hijau di perkotaan itu sendiri. 

Ucapan terima kasih 

Ucapan terimakasih peneliti sampaikan 

kepada Algi Variski Hasibuan dan Yusuf Susena 
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